3.1.

BAB

LANDASAN TEORI

Metode Pengelompokan Kerusakan Secara Visual

3.1.1 Deskripsi Kerusakan

i

(P]

Satuan vang digunakan dalant metode visual NA4ASRA sebagai oerikut
Luas 7 Simbol A, dalam satuan meter persegl (km:) contoh © A0 maksudnva
Kerusakan dengan luas 10 m°,
Puanjang . Simbol L, dalam satuan meter contoh - L.30. kerusakan dengan panjang
50 meter,
Persentase dari was atan panjang ;. Simbol X, dalam persentase dari luas yang
diperkirahan contoh = X235, kerusakan mencapat 25 % dari Tuas vang telah

diperkirakan,

Jumialh Kertisakan - Simbol N

Untuk mempermudah dalam penulisan hasil laporan dilapangan NAASRA

telah membuat panduan untuk pengkodean yang dapat dilihat pada tabel 3.1, scbagai

berikut -

—
()




Tabel 3.1 Tipe-tipe Kerusakan dan Kodenya

(a) Mode | Deformation Cracking Edge Defects Surfuce
(D) (C) (E) Texture
(5)
(b) Tipe Corrugarion Block l'dge Breaks | Delam nar
Kerusakan DC CB 4 EB ! jon
depression ’ Cressent 0 Iidge Drop-( V/a SD
DD f CcC ED Flushong
Rutting 1 Crocodile ‘[ Sk
DR ‘ CR 1 Polishing
Shoving Diagonal i St
DS i CD | - Raveliing
| Longitudina i SR
[ CL 1 - Stripping
- Meandering { SS
! M | i
lransvere |
CT ;
(¢) Mode Pothele Pacth
lainnya HO PA

Suniber: dustroad, 1987

3.1.2.

Dalam mctode visual NoAASRA ini hasil dari observasi dilapang

Metode Pengkodean

an dilaporkan

dalam bentuk kode dan simbol. Adapun i gkasan kode dan simbol dapat dilihat

pada tabel 3.2 di bawah ini -




Tabel 3.2 Ringkasan Simbol-Simbol

dari Sitat dan

Ukurannya

Tipe Kerusakan

Ukuran

Deskripsi Bentuk

Deformation
DD.DR
DO

Edge Defects
B

1D
Surjace Texture

SD

Potlivle
IR Y

vy

Puarch
PA

Jarak jembul (mn

Y
A.C

Lebar
'vang hilang (mm) i
Ketinggian patahan (mm) J

Kedalaman (mm) dibawah I2m !
Kedalaman (mm) dibawah | 2

1

hi1?2 ‘

i,

Kedalaman (mm) dibawa

Dar retak (i)
cbar retak Jjarak, besar butiran i

|
permukaan

maksimum  dari

i

Ketebalan fapisan vang hilang (mm)
Tidak ada ukuran

Kedatanan dac Tabang (mim)

Idak ada ukuran

DR25
DC30/800

DS40

EB150

ED60

SD10
SF,SS

104N 14630y
|RLOERVIV)

PA

tn

Number: lustrogd, JONT

3130 Metode Pelaporan Hasil Pengamatan dan Pengukuran

Flasil dart Taporan metade visual A48/ akan dikelompokkan dalam kelas

helas vang ditunjukkan pada tabel 3.3 di bawah ini -




Tabel 3.3 Klasifizasi Standar Nilai Permukaan Jalan Aspal

Kerusakan Besaran Batasan jarak besaran
(mm) Kelas | Kelas2 | Kelas 3

!: 2C PR, DD . Kedalaman j Oto 10 | 11t20 P 20 |
‘ DS ~ Kedalaman | 01015 | Ist040 | 40
 CDLCLCM | Lebarrenk | ‘

CR,CT 01005 051020 | =20 |
CB - Lebar refak : 0102 1 2t05 | >50
| D [ Kedalaman ‘ 0to 20 ,[ 20 to 50 1} > 50
B " Lebar 01075 | 7510150 150

4

|
!
| HO . Kedalaman Utol5 | 25t0 100
| | |
| |
Sumber: Austroad, 1987

3.2, Metode Pengukuran Nilai RCI

Penghitungan dari nasil Roughmerer berupn counts'km kemudian athitung
untuk mendapathan nilai CIR (Calibrated Diternational Roughness). Nilai CIR dapat
dihitung dengan persamaan 3.1 sebagal berikut ;
CIROam/Am)" A+ BNR = CNR*......... ... 3.1
Dengan @ A, B, € adalah parameter kendaraan yang dipakai dan NR adalah uilai
counts’km yang terbaca pada alat. Parameter AB,C yang digunakan dapat dilihat

pada tabel 3.4 di bawah in -




abel 3.4, Parameter A,B,C yang Digunakan

—

Kendaraan Parameter ‘ Correl. | Lokasi
l A B 7[7 (*H Coeff 1
Holden 896 33.12 O 1 099 | Jawa Tengah |
 fholden 72 k346 0 “_—‘_WTMW
B TR R F P s 0 U098 | Medan
Luv | 1ous BT o f'*769’8"""‘;:&'”'r%lé}ﬂf‘béii{g

o bw 78172“94“7m0ﬁ 0.96 i Makassar |
Luv » 30 ‘ 26.59 ’ 0 : 0.99 ;} Jawa Barat \J
ey *4*176*H7§*+ 0 099 | f:z,an_jarﬁaéF]§

Swumber: {ndrasm cu\ dun £ Z/(j; L (1981 J

Penelitian kerataan dilakukan menggunakan mobil penarik Toyota Kijang
super tahun 1994 pyck wpr dengan asumsi mobil Kijang tersebut mempunvai nifai-nilai
parameter untuk menghitung C772 sama dengan mobil Holden yang dipakai di Jawa

Tengah dan Jawa Timur atau mobil LUV vang dipakar di Jawa Baral.

Perutungan sl RCE dengan mengeunakan persamaan 3.2, schagai berikul

R e 3
Dengan

RO Road Condidion fdex,
{

7Ty

N librated tnteriaiionat Rougliness

N

Standar dacr nifar RCH dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini -
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Tabel 3.5. Standar Nilai RCI

 RCI . KATEGORI |
8-10 TSANGAT BAIK ‘
o8 A
46 | SEDANG
IREE JELEK
02 SANGATIFLEK

Sumber = Cox dan Gentle 1983

Standar nifat mmimum RCI vang ditetapkan oleh Bina Marga adalah 0.5.




